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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan PKPM 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 

Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu 

yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh 

dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. 

PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar 

yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran  hidup 

bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. 

 

Tujuan utama dari PraktekKerja Pengabdian Masyarakat ( PKPM ) adalah 

memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan 

sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan serta sebagai agen 

perubah (agen of change). Selain itu, PKPM mempunyai tujuan nyata dalam 

menghasilkan karater individu yang dapat memahami permasalahan yang ada 

dalam masyarakat serta mampu memberi solusi dari permasalahan 

tersebut. Untuk terwujudnya kegiatan tersebut, maka PKPM dilaksanakan 

beberapa desa, khususnya kelompok 69 (kelompok enam sembilan) yang 
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ditempatkan didesa Gunung Rejo,Kecamatan Way 

Lima,KabupatenPesawaran. 

 

Desa Gunung Rejo merupakan Desa yang terletak  jauh dari daerah perkotaan 

berada di daerah dataran tinggi atau di daerah pegunungan yang kondisi 

wilayahnya terdapat banyak hamparan lahan yang luas, terdiri dari 

persawahan, dan perkebunan yang merupakan mata pencaharian utama 

masyarakat Desa, dengan hasil panen dari kebunnya antara lain,ubi dan 

pisang. Letak Desa Gunung Rejo yang jauh dari daerah perkotaan membuat 

laju pertumbuhan desa ini terbilang lambat salah satunya dibidang 

pemahaman akan bisnis modern. 

Berdasarkan latar belakang di atas kami mengangkat permasalahan pada 

“Kurangnya pengetahuan akan ilmu bisnis modern dan teknologi pada 

masyarakat serta memanfaatkan tali kur sebagai penghasilan 

masyarakatsebagai pengembangan ekonomi kreatif (Indah Tali Kur)” yang 

terdapat di Desa Gunung Rejo.Berdasarkan latar belakang di atas maka kami 

mengangkat judul: “PENGEMBANGAN PRODUK PADA USAHA 

KEGIATAN MASYARAKAT TALI KUR  DI DESA GUNUNG REJO 

KECAMATAN WAY LIMA KABUPATEN PESAWARAN” 
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1.2 Manfaat PKPM 

Manfaat dari hasil kegiatan PKPM adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Bagi IBI DARMAJAYA : 

1. Membangun kerjasama yang baik antara akademis dan 

pemerintahan Pesawaran. 

2. Sebagai sarana atau media bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu 

yang didapat dari kampus kepada masyarakat Desa Gunung Rejo. 

 

1.2.2 Bagi Desa 

1. Menjadikan Desa Gunung Rejo sebagai desa yang menggunakan IT 

dalam sistem pemerintahan. 

2. Dapat mengembangan dan mengelola potensi desa menjadi lebih 

berkualitas. 

3. Membantu pekerjaan rutinitas desa dan masyarakat di pekon. 

4. Dapat memperkenalkan dan memberikan informasi tentang Desa 

Gunung Rejo kepada masyarakat luas melalui website. 

5. Membantu warga Desa dalam mengelola keuangan yang baik, 

seperti  pembuatan laporan keuangan sederhana. 
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1.2.3 Bagi pemilik UKM TALI KUR 

1. Dapat memberikan motivasi untuk membuat inovasi baru dalam 

usaha 

2. Menjadikan agar UKM dapat menambah nilai jual produk yang 

dihasilkan oleh UKM itu sendiri` 

 

1.2.4 BagiMahasiswa 

1. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan gambaran yang lebih jelas mengenai upaya 

pengembangan UKM, Pengenalan tentang Produk baru,dan 

Pemasarannya. 

2. Dapat menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dari kampus baik 

ilmu komputer, manajemen dan akuntansi untuk masyarakat Desa 

Gunung Rejo Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. 

3. Mendapatkan nilai lebih yaitu kemandirian,kedisiplinan,tanggung 

jawab dan kepemimpinan 

4. Mahasiswa lebih siap untuk menghadapi persaingan di dunia kerja. 

 


